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ABSTRAK

Abstrak: Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan
kapasitas pelaku usaha Kopi Gayo Takengon dalam memperkuat strategi branding dan
digital marketing guna memperluas jangkauan pasar. Meskipun Kopi Gayo dikenal
sebagai produk kopi premium, pelaku usaha di Takengon masih menghadapi kendala
dalam membangun identitas merek yang konsisten dan memanfaatkan platform digital
secara optimal. Kegiatan dilaksanakan di Desa Tawar Miko, Kabupaten Aceh Tengah,
dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri dari petani kopi, pengolah biji kopi, serta
pelaku UMKM dan kedai kopi. Metode pelaksanaan meliputi pemetaan kebutuhan,
pembekalan teori, pelatihan berbasis praktik, pendampingan, dan evaluasi. Materi
difokuskan pada pengelolaan brand identity, storytelling produk, pembuatan konten
digital, pengelolaan media sosial, serta strategi pemasaran melalui marketplace. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam membangun identitas
merek yang kuat, menghasilkan konten visual yang menarik, serta mengelola platform
digital secara konsisten. Selain itu, sebagian peserta mengalami peningkatan interaksi
pelanggan dan penjualan. Program ini berkontribusi terhadap peningkatan daya saing
Kopi Gayo Takengon di pasar nasional dan internasional.

Kata Kunci: Strategi Branding; Digital Marketing; Kopi Gayo; Pemasaran Digital;
Ekspansi Pasar.

Abstract: This Community Service Program (PkM) aims to improve the capacity of Gayo
Takengon coffee businesses In strengthening their branding and digital marketing
strategies in order to expand their market reach. Although Gayo coffee is known as a
premium coffee product, businesses In Takengon still face obstacles in building a
consistent brand identity and optimizing the use of digital platforms. The activity was
carried out in Tawar Miko Village, Central Aceh Regency, involving 20 participants
consisting of coffee farmers, coffee bean processors, as well as MSMFE and coffee shop
entrepreneurs. The Iimplementation methods included needs mapping, theoretical
training, practice-based training, mentoring, and evaluation. The material focused on
brand identity management, product storytelling, digital content creation, social media
management, and marketing strategies through marketplaces. The results of the activity
showed an increase in the participants’ ability to build a strong brand identity, produce
attractive visual content, and manage digital platforms consistently. In addition, some
participants experienced an increase in customer interaction and sales. This program
contributed to increasing the competitiveness of Takengon Gayo Coffee in the national and
International markets.
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A. LATAR BELAKANG

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh
potensi besar Kopi Gayo Takengon yang telah dikenal secara nasional
maupun internasional sebagai salah satu kopi berkualitas premium, namun
masih menghadapi tantangan dalam memperluas jangkauan pasar di era
persaingan global (Lubis et al., 2021). Secara umum, pelaku usaha kopi di
Takengon membutuhkan peningkatan kapasitas dalam memanfaatkan
strategi branding dan digital marketing agar mampu membangun identitas
produk yang kuat dan menarik bagi konsumen modern (Teviana et al., 2025).
Secara khusus, masih terbatasnya pemahaman tentang pengelolaan citra
merek, pemanfaatan media sosial, pembuatan konten yang efektif, serta
penggunaan platform pemasaran digital menyebabkan produk Kopi Gayo
belum optimal menjangkau pasar yang lebih luas (Sari et al., 2024).

Masalah utama yang dihadapi mitra, yaitu pelaku usaha kopi Gayo di
Takengon, terletak pada masih terbatasnya kemampuan dalam membangun
branding yang kuat serta memanfaatkan strategi digital marketing secara
optimal untuk memperluas jangkauan pasar. Selama ini, produksi kopi Gayo
telah memiliki kualitas unggul, namun belum diimbangi dengan identitas
merek yang konsisten, konten pemasaran yang menarik, dan pemanfaatan
platform digital seperti media sosial, marketplace, maupun website
penjualan. Minimnya literasi digital, kurangnya pemahaman tentang
perilaku konsumen online, serta belum adanya strategi pemasaran terpadu
menyebabkan produk kopi Gayo sulit bersaing dan kurang dikenal oleh pasar
yang lebih luas, baik nasional maupun internasional. Program pengabdian
kepada masyarakat ini dirancang untuk membantu mitra memahami dan
menerapkan strategi branding, pembuatan konten, optimasi media digital,
serta peningkatan kapasitas promosi agar kopi Gayo Takengon memiliki
daya saing dan mampu memperluas pangsa pasar secara berkelanjutan.

Strategi branding dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
berfokus pada penguatan identitas Kopi Gayo Takengon sebagai produk
unggulan berbasis asal-usul geografis, kualitas premium, dan nilai
keberlanjutan (Panjaitan et al., 2025). Branding tidak hanya dimaknai
sebagal pembuatan logo atau kemasan, tetapi sebagai proses membangun
citra dan cerita (brand storytelling) yang merepresentasikan karakter kopi
Gayo, budaya petani, serta keunikan agroklimat dataran tinggi Takengon.
Melalui pendampingan branding, pelaku UMKM kopi diarahkan untuk
memiliki identitas merek yang konsisten, diferensiatif, dan bernilai
emosional, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan konsumen serta
memperkuat posisi Kopi Gayo Takengon di pasar nasional maupun global
(Silaban et al., 2025).

Sementara itu digital marketing berperan sebagai instrumen strategis
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan akses langsung
UMKM kopi kepada konsumen (Lubis et al., 2022). Pemanfaatan media
sosial, marketplace, dan konten digital (foto, video, dan narasi edukatif)
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memungkinkan promosi Kopi Gayo Takengon dilakukan secara lebih efektif,
efisien, dan terukur. Digital marketing juga membuka peluang interaksi dua
arah antara produsen dan konsumen, sehingga membangun loyalitas merek
dan memperpendek rantai distribusi. Integrasi branding yang kuat dengan
strategi digital marketing yang tepat diharapkan mampu meningkatkan
visibilitas produk, volume penjualan, serta daya saing UMKM kopi Gayo
Takengon dalam ekosistem ekonomi digital yang semakin kompetitif (Lubis,
Aisyah, et al., 2022).

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan
bahwa penguatan strategi branding dan penerapan digital marketing
berperan signifikan dalam meningkatkan daya saing produk UMKM,
termasuk komoditas kopi khas daerah (Lubis et al., 2022; Lubis et al., 2024;
Nasution & Lubis, 2025). Studi-studi terkait pemasaran produk lokal
mengungkap bahwa brand identity yang kuat, storytelling produk yang
autentik, serta pemanfaatan platform digital seperti media sosial,
marketplace, dan website secara konsisten mampu memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan loyalitas konsumen (Segara et al., 2024).
Pengabdian masyarakat di beberapa sentra kopi lainnya juga membuktikan
bahwa pelatihan digital marketing meningkatkan kemampuan pelaku usaha
dalam membuat konten promosi, mengelola interaksi pelanggan, dan
memahami analitik pemasaran sehingga penjualan mengalami peningkatan
nyata (Niravita et al.,, 2024; Warnoto, 2024; Ramadhana et al., 2024).
Temuan-temuan tersebut menjadi rujukan penting yang menguatkan
urgensi program pengabdian ini, khususnya dalam membantu pelaku usaha
Kopi Gayo Takengon yang memiliki potensi kualitas tinggli namun masih
membutuhkan penguatan branding dan pemanfaatan media digital untuk
menjangkau pasar nasional maupun internasional secara lebih optimal
(Panjaitan et al., 2025).

Program pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan solusi
sederhana namun efektif melalui pendampingan strategi branding dan
digital marketing untuk membantu pelaku usaha Kopi Gayo Takengon
memperluas jangkauan pasar (Afriansyah et al., 2025; Irfani & Siswanto,
2024). Kegiatan mencakup pelatihan pembuatan identitas merek yang kuat,
optimalisasi penggunaan media sosial, pemanfaatan platform marketplace,
serta pembuatan konten pemasaran digital yang menarik dan konsisten.
Selain itu, program ini juga memberikan panduan praktis mengenai analisis
target pasar, teknik fotografi produk dasar, serta strategi pengelolaan akun
digital agar pelaku UMKM mampu mempromosikan produk mereka secara
mandiri, meningkatkan visibilitas, dan memperluas akses ke konsumen
nasional maupun internasional.

Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kapasitas pelaku usaha kopi Gayo Takengon dalam
membangun citra merek yang kuat serta memanfaatkan strategi digital
marketing secara efektif, sehingga produk kopi lokal memiliki daya saing
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lebih tinggi dan mampu menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Melalui pelatihan, pendampingan, dan
implementasi langsung teknik branding serta pemasaran digital, kegiatan
ini diharapkan dapat mendorong peningkatan visibilitas, penjualan, serta
keberlanjutan usaha kopi Gayo sebagai komoditas unggulan daerah.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan pendekatan pemetaan
kebutuhan (needs assessment) terhadap para pelaku usaha kopi Gayo di
Takengon. Tim pengabdian melakukan wawancara, diskusi kelompok
terarah, serta observasi lapangan untuk memahami tingkat pengetahuan
peserta mengenai branding dan pemasaran digital. Tahap ini juga bertujuan
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi, seperti keterbatasan
literasi digital, belum optimalnya identitas merek, serta minimnya
pemanfaatan platform online untuk pemasaran (Lubis, Teviana, et al., 2025).
Hasil pemetaan kebutuhan ini menjadi dasar dalam merumuskan materi
pelatihan agar tepat sasaran dan relevan dengan kondisi mitra.

Metode pelatihan kemudian dilanjutkan dengan pembekalan teori dan
studi kasus interaktif. Pemateri memberikan penjelasan mengenai konsep
dasar branding, elemen identitas merek, storytelling produk, serta teknik
digital marketing yang meliputi penggunaan media sosial, marketplace, dan
strategi konten. Penyampaian materi dilakukan melalui pemaparan, diskusi
dua arah, serta penayangan contoh-contoh praktik sukses dari berbagai
UMKM kopi. Pendekatan ini diharapkan mampu memperkaya wawasan
peserta dan memberikan gambaran konkret tentang bagaimana strategi
pemasaran modern dapat diaplikasikan pada produk kopi Gayo.

Tahap berikutnya merupakan pelatihan berbasis praktik (hands-on
training), di mana peserta dilibatkan secara langsung dalam pembuatan
identitas merek, desain label, foto produk, hingga pengelolaan akun media
sosial bisnis. Tim juga memberikan tutorial pembuatan konten digital
menggunakan perangkat sederhana, agar peserta mampu menghasilkan
materi pemasaran secara mandiri. Selain itu, peserta dibimbing membuat
rencana pemasaran digital jangka pendek, mulai dari penetapan target
audiens hingga pemilihan platform promosi yang paling sesuai. Pendekatan
praktik ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan teknis peserta
secara nyata.

Sebagai langkah akhir, dilakukan pendampingan dan evaluasi berkala
untuk memastikan peserta dapat menerapkan ilmu yang telah diberikan.
Pendampingan dilakukan melalui konsultasi mingguan, monitoring akun
media sosial bisnis, serta pemberian umpan balik terkait strategi konten dan
branding yang dijalankan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan
kemampuan peserta, dampak terhadap perluasan jangkauan pasar, dan
efektivitas metode pelatihan. Melalui rangkaian metode pelaksanaan
tersebut, diharapkan pelaku wusaha Kopi Gayo Takengon mampu



1347
Adelina Lubis, Strategi Branding dan...

memperkuat identitas merek sekaligus memperluas pemasaran produk
secara digital. Berikut ini flowcart metode pelaksanaan kegiatannya, seperti
terlihat pada Gambar 1.

PEMETAAN KEBUTUHAN

Wawancara, diskusi kelompok
terarah, observasi lapangan

!

PEMBEKALAN TEORI

Konsep branding, elemen ident-
itas merek, storytelling produk,
teknik digital marketing

!

PELATIHAN PRAKTIK

Membuat Identitas merek, desain
label, foto produk, pengelolaan
akun media sosial bisnis

J

PENDAMPINGAN & EVALUASI

Konsultasi mingguan, monitoring
media sosial, pemberian umpan
balik

Gambar 1. Flowcart Metode Pelaksanaan Kegiatan PkM

Mitra dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah
Kelompok Usaha Kopi Gayo yang berlokasi di Takengon, Kabupaten Aceh
Tengah. Kelompok ini terdiri dari para pelaku usaha kecil menengah,
termasuk petani, pengolah biji kopi, serta pemilik usaha kedai kopi yang
jumlah keseluruhannya sekitar 20 orang. Mereka telah lama bergerak dalam
produksi dan pemasaran Kopi Arabika Gayo, namun masih menghadapi
kendala dalam membangun identitas merek yang kuat serta
memaksimalkan pemanfaatan platform digital untuk memperluas pangsa
pasar. Kegiatan program ini berfokus pada peningkatan kapasitas mitra
dalam strategi branding dan digital marketing untuk memperkuat daya
saing Kopi Gayo di pasar regional maupun nasional (Maulana et al., 2023).
Melalui pelatihan, pendampingan, dan implementasi praktik langsung, para
peserta dibimbing untuk mengembangkan identitas merek, membuat konten
digital yang efektif, serta memanfaatkan media sosial dan marketplace
sebagai sarana promosi. Dengan Kketerlibatan aktif seluruh anggota
kelompok, program ini diharapkan mampu meningkatkan visibilitas produk,
memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan nilai ekonomi bagi
komunitas pelaku usaha Kopi Gayo Takengon.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemetaan kebutuhan (needs assessment) yang dilakukan pada
tahap awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha Kopi Gayo di
Takengon memiliki ketertarikan kuat untuk mengembangkan pemasaran
digital, namun tingkat literasi digital mereka masih beragam. Melalui
wawancara dan observasi langsung, ditemukan bahwa hanya sekitar
sepertiga peserta yang telah memiliki akun media sosial bisnis, sementara
sisanya masih menggunakan cara pemasaran konvensional. Selain itu,
identitas merek yang dimiliki para pelaku usaha belum tertata dengan baik,
ditandai dengan ketidakkonsistenan logo, warna, serta narasi produk (Kasim
et al., 2023). Temuan ini menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan
yang lebih aplikatif dan menyesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Proses diskusi kelompok terarah memberikan wawasan tambahan
mengenai tantangan yang dihadapi oleh mitra, terutama terkait
keterbatasan waktu dan kemampuan teknis dalam memproduksi konten
digital. Para pelaku usaha menyatakan membutuhkan pendampingan yang
tidak hanya memberikan teori, tetapi juga praktik dan contoh nyata agar
dapat menerapkan strategi branding dan digital marketing secara mandiri.
Informasi ini memperkuat keputusan tim untuk mengutamakan pendekatan
partisipatif dalam pelatihan, sehingga peserta tidak hanya memahami
konsep tetapi juga mampu melakukannya sendiri. Berikut dokuemntasi
kegiatannya, seperti terlihat pada Gambar 2.

W i - i
Gambar 2. Pemberian materi konsep dasar branding, elemen identitas merek,

storytelling produk, serta teknik digital marketing

Tahap pembekalan teori berjalan dengan baik, ditandai dengan
partisipasi aktif peserta dalam sesi diskusi serta tingginya antusiasme
terhadap studi kasus yang diberikan. Penjelasan mengenai elemen identitas
merek, pentingnya storytelling produk, dan konsep pemasaran digital
berhasil membuka wawasan peserta terkait peluang peningkatan nilai jual
Kopi Gayo. Peserta juga mulai memahami bagaimana produk mereka dapat
diposisikan sebagai komoditas premium dengan keunggulan geografis dan
cita rasa khas yang dapat diangkat melalui strategi branding yang konsisten.

Dalam sesi studi kasus, peserta diberikan contoh-contoh praktik sukses
UMKM kopi dari berbagai daerah. Hal ini memberikan gambaran konkret
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mengenal langkah-langkah pengembangan brand yang efektif, seperti
pembuatan logo sederhana namun kuat, narasi produk yang autentik, serta
penggunaan visual berkualitas untuk pemasaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta mulai mampu mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan branding mereka, serta mengembangkan ide awal untuk
memperbaiki identitas merek masing-masing, seperti terlihat pada Gambar
3.

= &
7 -

Gambar 3. Pelatihan kepada Petani Kopi Gayo pembuatan identitas merek,

desain label, foto produk, hingga pengelolaan akun media sosial bisnis

Pada tahap pelatihan berbasis praktik, peserta difasilitasi untuk
membuat logo, merancang label produk, dan memotret produk menggunakan
perangkat sederhana seperti smartphone. Aktivitas ini memberikan
pengalaman langsung dan meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam
menghasilkan konten visual. Beberapa peserta bahkan berhasil membuat
desain label yang lebih modern dan menarik dibandingkan desain
sebelumnya, menunjukkan perkembangan signifikan dari sisi kreativitas
dan kemampuan teknis.

Program juga membimbing peserta mengelola akun media sosial bisnis,
mulai dari pembuatan profil usaha, penulisan deskripsi yang efektif, hingga
penjadwalan konten (Lubis et al., 2022). Peserta diajarkan membuat rencana
pemasaran digital jangka pendek dengan penetapan target audiens, jenis
konten, serta frekuensi posting. Hasilnya, sebagian besar peserta mampu
menyusun kalender konten satu bulan yang berisi materi edukasi, promosi,
serta storytelling mengenai proses pengolahan Kopi Gayo.

Pada sesi tutorial pembuatan konten, peserta diajarkan teknik dasar
editing foto dan video melalui aplikasi yang mudah digunakan. Monitoring
awal menunjukkan peningkatan kualitas konten yang dibuat oleh peserta,
terutama dalam hal komposisi visual, pencahayaan, dan penyajian produk
(Effendi et al., 2023). Hal ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik
pemasaran di platform digital sekaligus memperkuat profesionalitas brand
yang mereka kembangkan (Putri et al., 2025).

Tahap pendampingan mingguan menjadi bagian penting dalam
memastikan keberlanjutan praktik peserta. Tim pengabdian memantau
perkembangan akun media sosial mitra dan memberikan masukan terkait
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gaya visual, konsistensi posting, serta efektivitas engagement. Banyak
peserta yang mengalami peningkatan interaksi dengan pelanggan, baik
dalam bentuk komentar, pesan langsung, maupun peningkatan jumlah
pengikut. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing mulai
memberikan dampak positif.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner dan wawancara
pascapelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
pengetahuan peserta mengenai branding dan pemasaran digital. Lebih dari
70% peserta menyatakan mampu menerapkan ilmu yang diberikan,
khususnya dalam pembuatan konten, pengelolaan media sosial, dan
penyusunan identitas merek. Selain itu, beberapa peserta melaporkan
adanya peningkatan transaksi penjualan setelah mereka aktif
mempromosikan produk secara digital.

Secara keseluruhan, program pengabdian ini memberikan dampak
positif bagi mitra Kelompok Usaha Kopi Gayo Takengon. Melalui rangkaian
pelatihan, praktik langsung, pendampingan, serta monitoring yang
berkelanjutan, kapasitas peserta dalam strategi branding dan digital
marketing mengalami peningkatan nyata (Lubis, Effendi, et al., 2025).
Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
memperkuat kepercayaan diri pelaku usaha untuk bersaing di pasar digital
(Teviana et al., 2025). Diharapkan keberlanjutan kegiatan ini dapat terus
mendukung perluasan jangkauan pemasaran Kopi Gayo serta memberikan
manfaat ekonomi lebih besar bagi komunitas pelaku usaha di Takengon.
Berikut ini data evaluasi lapangan, seperti terlihat pada Tabel 1 dan Gambar
4.

Tabel 1. Data Evaluasi Lapangan
Sebelum Sesudah

Indikator Program (%) Program (%)
Brand Awareness 35 70
Engagement Media Sosial 40 75
Jangkauan Pasar Online 30 68
Kepercayaan Konsumen 45 80
Penjualan Online 25 60
s ™
Perbandingan Capaian Branding & Digital

Marketing

N J

Gambar 4. Perbandingan Capaian Branding & Digital Marketing
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Data evaluasi lapangan menunjukkan bahwa strategi branding dan
digital marketing yang diterapkan pada produk Kopi Gayo Takengon
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan Kkinerja
pemasaran. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah program, menggunakan indikator yang merepresentasikan
kekuatan merek, jangkauan digital, serta kinerja penjualan.

Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa brand awareness meningkat dari
35% menjadi 70%, menandakan bahwa identitas merek dan pesan promosi
yang dibangun melalui media digital berhasil memperkuat daya ingat dan
pengenalan konsumen terhadap Kopi Gayo Takengon. Peningkatan ini
diperkuat oleh kenaikan engagement media sosial dari 40% menjadi 75%,
yang menunjukkan adanya interaksi aktif konsumen terhadap konten
promosi, storytelling produk, dan komunikasi dua arah yang lebih efektif.

Selain itu, jangkauan pasar online mengalami peningkatan signifikan
dari 30% menjadi 68%, mencerminkan keberhasilan pemanfaatan
marketplace, media sosial, dan kanal digital lainnya dalam memperluas
akses pasar di luar wilayah lokal. Peningkatan jangkauan ini turut
berdampak pada kepercayaan konsumen, yang naik dari 45% menjadi 80%,
menunjukkan bahwa strategi branding yang konsisten, visual profesional,
serta informasi produk yang transparan mampu meningkatkan persepsi
kualitas dan kredibilitas produk. Dampak paling nyata terlihat pada
penjualan online, yang meningkat dari 25% menjadi 60%. Hal ini
menegaskan bahwa digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai sarana
promosi, tetapi juga secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan
transaksi dan nilai ekonomi pelaku usaha Kopi Gayo Takengon.

Para pelaku usaha Kopi Gayo Takengon masih menghadapi sejumlah
kendala yang terekam selama proses pelaksanaan program, terutama terkait
keterbatasan literasi digital dan kurangnya pemahaman mendalam
mengenai konsep branding modern. Banyak peserta belum terbiasa
menggunakan perangkat digital untuk mendukung pemasaran, seperti
pengelolaan akun media sosial, pembuatan konten visual, maupun
pemanfaatan marketplace. Selain itu, identitas merek yang dimiliki sebagian
besar usaha kopi masih belum konsisten, baik dari segi logo, pesan merek,
maupun gaya komunikasi, sehingga produk sulit bersaing di pasar yang
semakin kompetitif. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan lanjutan
yang lebih terstruktur, penyediaan modul praktis penggunaan media digital,
serta pendampingan intensif dalam membangun identitas merek agar
peserta dapat menerapkannya secara lebih terarah.

Kendala lainnya muncul dalam bentuk keterbatasan sarana pendukung
dan rendahnya kontinuitas dalam penerapan strategi digital marketing.
Beberapa peserta belum memiliki perangkat yang memadai untuk
pembuatan foto produk, akses internet yang stabil, atau ruang khusus untuk
melakukan produksi konten sehingga kualitas promosi digital kurang
optimal. Selain itu, konsistensi dalam mengunggah konten dan memonitor
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interaksi pelanggan juga masih menjadi tantangan, karena sebagian pelaku
usaha memailiki beban kerja lain yang cukup padat. Sebagai solusi, program
pendampingan dapat difokuskan pada penyediaan template konten siap
pakai, jadwal unggahan yang mudah diikuti, serta pelatihan manajemen
waktu dan prioritas promosi digital. Kolaborasi antaranggota kelompok
untuk berbagi perangkat, lokasi foto produk, atau brainstorming konten juga
dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan produktivitas sekaligus
memperkuat semangat kebersamaan dalam pengembangan pemasaran Kopi
Gayo.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masyarakat mengenai strategi branding
dan digital marketing bagi pelaku usaha Kopi Gayo Takengon memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta
dalam mengembangkan identitas merek serta memanfaatkan platform
digital secara efektif. Pelatihan yang dilaksanakan secara bertahap mulai
dari pemetaan kebutuhan, pembekalan teori, praktik langsung, hingga
pendampingan membantu peserta menyadari pentingnya penguatan citra
merek sebagai fondasi perluasan pasar, yang tercermin dari kemampuan
mereka mengidentifikasi kelemahan branding sebelumnya dan mulai
membangun identitas merek yang lebih konsisten. Program ini juga
meningkatkan literasi digital peserta melalui praktik pembuatan konten,
pengelolaan media sosial, dan penyusunan strategi pemasaran digital,
sehingga kualitas konten visual, penggunaan teknik fotografi sederhana,
serta perencanaan kalender konten menjadi lebih terstruktur. Evaluasi
pascapelatihan menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman branding
dan pemasaran digital, dengan lebih dari 70% peserta mampu menerapkan
teknik yang diajarkan, bahkan sebagian melaporkan peningkatan interaksi
pelanggan dan potensi penjualan. Namun demikian, masih terdapat kendala
seperti keterbatasan perangkat pendukung, akses internet yang belum stabil,
minimnya waktu pengelolaan akun digital, serta perlunya peningkatan
konsistensi unggahan dan identitas merek agar strategi pemasaran digital
dapat memberikan hasil yang lebih optimal.

Pelaku usaha Kopi Gayo Takengon disarankan untuk menerapkan
branding dan digital marketing secara berkelanjutan melalui konsistensi
unggah konten, peningkatan kualitas visual, pemanfaatan analitik media
sosial, serta pembentukan tim kecil pengelola konten agar promosi lebih
terstruktur; ke depan, diperlukan pelatihan lanjutan dan pendampingan
jangka panjang agar strategi pemasaran digital semakin efektif, sehingga
peningkatan kemampuan branding in1 mampu memperluas jangkauan pasar
hingga nasional dan internasional serta memperkuat daya saing dan
keberlanjutan ekonomi masyarakat Takengon..
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